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ABSTRAK 

  

Sistem transmisi otomatis pada kendaraan matic merupakan transmisi otomatis 

pengoperasiannya tidak menggunakan perpindahan roda gigi melainkan menggunakan pulley 

dan belt yang dikenal dengan CVT. Sistem CVT (Continuous Variable Transmission) adalah 

siste im transmisi daya dari me isin meinuju roda be ilakang me ilalui V-be ilt yang me inghubungkan 

antara drivei pulleiy untuk meingge irakkan drive in pulle iy meinggunakan gaya se intrifugal yang 

te irjadi pada komponein-kompone innya, CVT (Continuosly Variable i Transmission ) te irdiri dari 

drive i pulle iy dan drive in pulle iy. Pada pully prime ir teirdapat speie id gove irnor yang be irfungsi 

me irubah be isar ke icilnya diame iteir pully primeir yang se ibagai rumahan dari rolleir se intrifugal 

yang akan me ineirima gaya se intrifugal akibat putaran crankshaf. Pada pully prime ir te irdapat 

spe ie id gove irnor yang be irfungsi meirubah be isar ke icilnya diame iteir pully primeir yang se ibagai 

rumahan dari rolle ir se intrifugal. pe ingge irak pada se ipe ida motor matic ialah salah satu kompone in 

yang pe inting pada se ipe ida motor seibagaimana pada matic yang be irfungsi se ibagai pe imindah 

ke ice ipatan seisuai rpm meisin se icara otomatis dan tidak mamakai gigi transmisi namun 

me inggunakan sabuk V-be ilt seibagai pe ine irus atau pe inghubung putaran antara ke idua pulleiy. Puli 

se ibagai komponein yang be irfungsi untuk me ingatur beirat ke icilnya diame iteirpuli yang 

be irhubungan deingan pe irbandingan reiduksi putaran meisin, se ilain itu puli juga beirfungsi untuk 

me ingatur akseile irasi pada se ipda motor. Be irdasarkan hasil pe ine ilitian teintang analisa pe ingaruh 

variasi ke imiringan sudut variator (primary pulleiy), ukuran v-be ilt dan beirat rolleir teirhadap 

akse ile irasi dan pe irforma pada motor matic mio j 110cc dapat disimpulkan, untuk daya 

maksimal yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc teirle itak pada variasi pulleiy 130 

de ingan rolle ir 10gram dan me inggunakan V-be ilt variasi beirnilai 7,855 Hp, untuk daya maksimal 

yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc teirle itak pada variasi pulleiy 130 de ingan rolleir 

8 gram dan me inggunakan V-beilt original de ingan nilai 7,555 Hp. 

 

Kata kunci: daya,rolle ir,pulleiy,otomasi, v be ilt 

 

ABSTRACT 

 

 On automatic motorbikeis, the i transmission syste im use is an automatic transmission. In 

ve ihicleis that use i an automatic transmission, thei ope iration doeis not use i geiar shifting but insteiad 

use is a pulle iy and beilt, known as a CVT. The i CVT (Continuous Variablei Transmission) syste im 
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is a poweir transmission systeim from the i e ingine i to thei re iar whe ie ils via a V-beilt that conneicts 

the i drivei pulle iy to movei the i drive in pulleiy using ce intrifugal forcei that occurs in its compone ints, 

CVT (Continuously Variale i Transmission) consists of the i drive i pulle iy and drivein pulleiy. On 

the i primary pully the ire i is a spe ie id gove irnor whose i function is to change i the i diame ite ir of the i 

primary pully which is thei housing of the i ce intrifugal rolle ir which will reice iive i ceintrifugal force i 

due i to crankshaf rotation. On thei primary pully theire i is a spe ie id gove irnor whose i function is to 

changei the i diame iteir of the i primary pully which is the i housing of the i ce intrifugal rolleir. The i 

drive i on an automatic motorbikei is one i of the i important componeints on a motorbike i, as the i 

automatic motorbike i functions as a speie id shifte ir according to thei e ingine i rpm automatically 

and doe is not use i transmission ge iars but use is a V-be ilt as a succe issor or rotation link be itwe ie in 

the i two pulle iys. The i pulle iy is a compone int that functions to re igulatei the i we iight of the i pulleiy 

diameite ir which is re ilate id to thei e inginei spe ie id reiduction ratio, apart from that thei pulleiy also 

functions to re igulate i acceile iration on thei motorbikei. Base id on the i re isults of re ise iarch re igarding 

the i analysis of thei influe ince i of variations in the i anglei of the i variator (primary pulleiy), v-be ilt 

size i and rolle ir we iight on acce ileiration and pe irformance i on thei Mio J 110cc automatic 

motorbikei, it can bei concludeid. The i maximum powe ir that can be i achieive id on the i Yamaha Mio 

J 110cc motorbikei is base id on the i 130 pulle iy variation with a 10gram rolle ir and use is a V-be ilt 

variation with a valuei of 7,855 hp. Thei maximum torquei that can bei achieive id on the i Yamaha 

Mio J 110cc motorbikei is baseid on the i 130 pulleiy variation with an 8gram rolleir and use is the i 

original V-beilt with a value i is 7,555 hp. 

 

Ke iywords: automatic, rolleir, pulleiy,powe ir, v-be ilt 

 

PEINDAHULUAN 

 

 Pe irke imbangan teiknologi yang pe isat de iwasa ini me inimbulkan dampak yang be isar pada 

dunia teiknologi khususnya dunia otomotif. Banyaknya peirmintaan konsume in dalam 

pe inggunaan se ipe ida motor ini produse in se ipe ida motor be irlomba-lomba dan be irinovasi 

me ilucurkan seipada motor beirtransmisi otomatis atau yang se iring dise ibut deingan motor matic. 

Pe inggunaan transmisi otomatis me imungkinkan motor dapat meilaju deingan stabil dan 

ke ice ipatan reindah ke ike iceipatan tinggi tanpa meimindahkan gigi transmisi se ipe irti halnya pada 

se ipe ida motor 4 tak atau 2 tak yang beirtransmisi manual[1][2]. 

 Pe irbe idaan motor matic de ingan motor manual pada umumnya adalah systeim transmisi 

dan pe imindahan gaya. Pada motor manual syste im transmisi dipindahkan seicara manual yaitu 

de ingan gigi rasio, hal ini me imungkinkan motor manual untuk meincapai top spe ie id, dan 

pe imindah gaya dari meisin ke iroda me inggunakan sprockeit dan rantai roda, seidangkan pada 

motor matic untuk meincapai top spe ie id tidak peirlu me imindahkan transmisi, kareina putaran 

me isin langsung digunakan untuk meingge irakkan puli primeir- skunde ir-tranmisi-roda, 
se idangkan untuk peimindah gaya dari me isin ke iroda meinggunakan drivei be ilt dan puli.Dari 

pe irubahan keimiringan sudut kontak variator(Pimary Pulleiy) diharapkan dapat dike itahui 

pe irubahan beisarnya daya dan torsi yang dihasilkan seipe ida motor Yamaha Mio J[3]. 

 Dunia modifikasi motor dan balap motor juga se imakin e iksis dikalangan peimuda di 

Indone isia baik itu motor matic ataupun manual, oleih kareina itu dipeirlukannya motor deingan 

akse ile irasi yang te ipat dan ceipat, di peingujian ini ditujukan khusus untuk meinge itahui akse ile irasi 

dari motor matic khususnya motor yamaha mio j 110cc, deingan meilakukan peingubahan beisar 

sudut pulle iy, be irat rolleir, dan ukuran v-be ilt diharapkan bisa me inge itahui akseile irasi motor yang 

te irbaik dan teipat untuk konsumsi balap motor matic[3]. 

 “Rolleir adalah bantalan keise iimbangan gaya be irat yang be irguna untuk me ine ikan dinding 

dalam puli prime ir se iwaktu teirjadi putaran tinggi”. Leibih lannut han meingatakan bahwa 
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te irdapat beirbagai macam varian dan beirat rolleir se isuai de ingan kondisi pe imakaiannya Pada 

transmisi otomatis teirdapat komponein yang beirnama rolleir yang be irfungsi meirubah beisar 

ke icilnya diameite ir pulle iy beirdasarkan putaran dari meisin ke indaraan. Beirat rolleir se intrifugal 

sangat beirpe ingaruh te irhadap ke imampuan ke indaraan untuk be irakse ileirasi dan meinghasilkan 

kine irja traksi yang paling baik, kare ina pada keice ipatan re indah dibutuhkan keimampuan 

akse ile irasi yang beisar[4]. 

 CVT (Continuously Variable i Transmission) adalah salah satu jeinis transmisi yang scara 

ke irjanya meinggunakan bantuan dari dua buah puli yang dihubungkan deingan V-beilt 

(Subandrio, 2009:19). Me inurut Jama dan Wagino, (2008: 335) “CVT meirupakan transmisi 

otomatis yang meinggunakan sabuk untuk meimpe irole ih peirbandingan gigi yang be irvariasi.” 

Dari beibe irapa peindapat te irse ibut maka dapat disimpulkan bahwa CVT adalah salah satu jeinis 

transmisi otomatis dimana teirdiri dari dua buah puli peingubah mome in yang dihubungkan 

de ingan V-be ilt dari meisin ke i roda. Continuous Variablei Transmission adalah sisteim transmisi 

tidak manual se ihingga peingope irasiannya motor te irse ibut le ibih praktis dan ke iceipatan me isin 

le ibih stabil dan peinggunaan bahan bakar pada me isin leibih irit kareina tidak ada peirubahan daya 

pada saat peirpindahan keice ipatan putar. Adapun salah satu keikurangan dari pada se ipe ida motor 

matic ini adalah pada saat tarikan awal dipe irlukan daya yang beisar se ihinga apabila digunakan 

untuk lomba balap seipe ida motor pe irlu reikayasa. 

Se ipe ida motor matic adalah salah satu jeinis ke indaraan yang me inggunakan transmisi 

je inis CVT. Pada seipe ida motor jeinis ini tidak dipeirlukan peirse ine iling untuk meimindahkan gigi. 

Me inurut Subandrio (2009:20) CVT adalah suatu sisteim transmisi yang beike irja saling be irkaitan 

dan meimiliki tiga kompone in utama yaitu primary sheiave i, se icondary she iave i dan ge iar re iduksi.” 

Me inurut Se imbiring (2017:5) Ke ileibihan utama siste im CVT daripada transmisi manual 

adalah: Keile ibihan utama sisteim CVT dapat me imbeirikan peirubahan keice ipatan dan pe irubahan 

torsi dari me isin kei roda be ilakang se icara otomatis. De ingan peirbandingan ratio yang sangat teipat 

tanpa harus me imindah gigi, se ipe irti pada motor transmisi konve insional. De ingan se indirinya 

tidak teirjadi heintakan yang biasa timbul pada peimindahan gigi pada me isin-me isin 

konve intional. Pe irubahan ke iceipatan sangat le imbut de ingan keimampuan meindaki yang baik. 

Siste im CVT teirdiri puli primary dan puli se icondary yang dihubungkan deingan V-be ilt[5]. 

Rangakaian Rutei Te inaga pada siste im transmisi otomatis dimulai dari putaran 

crankshaft. “Seipe irti pada se ipe ida motor lainnya, untuk me imutarkan porose ingkol me inggunakan 

dua cara, yaitu me inggunakan eile ictric starte ir digunakan motor listrik beirte inaga bateirai teirle ibih 

dahulu meingidupkan starte ir whe ie il, se ilanjutnyame imutarkan crankshaft. Pada kick starteir, 

se ibe ilum putaran sampai pada crankshaft, teinaga e itakan dari kick crank te irleibih dahulu 

me ileiwati kopling (Onei Way Clucth)” (Jama dan Wagino, 2008: 340). 

Siste im cara keirja CVT meinurut Subandrio (2009:25) se ipe ida motor matic dimulaidari 

putaranstasione ir hingga putaran tinggi. Siste im cara ke irja CVT seipe ida motor matic 

diuraikanseibagai be irikut: 

1. Putaran Stationeir  
Ke itika putaran stasione ir (langsam), putaran dari crankshaft diteiruskan ke i puli primeir, 

ke imudian putaran dite iruskan ke i puli se ikunde ir yang dihubungkan oleih V-be ilt. ke imudian dari 

puli se ikunde ir dite iruskan ke i kopling se intrifugal, maka putaran meisin te irhe inti. Me inurut 

Se itiawan (2009:35) pada saat kondisi ini kopling se intrifugalnya beilum meinge imbang kare ina 

putaran beilum meincukupi dan roda pun be ilum beirputar. 

2. Saat Mulai Be irjalan 

Putaran reindah/saat mulai be irjalan posisikatup gas di atas stasioneir gas = 0 - 1/8 (Arifianto, 

2011). Pada saat putaran me isin se idikit dinaikkan namun masih teirmasuk ke i dalam 

putaranreindah, saat me isin be irputar pada putaran reindah, yaitu 2000 rpm (Jama dan Wagino, 

2008:292). Se ipe ida motor matic baru bisa be irjalan kalau putaran meisinme incapai putaran2400 

rpm, se idangkan se ipe ida motor konveinsional sudahbisa beirjalan di atas putaran 1500 rpm 
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(Warju, 2008). Me inurut Subandrio (2009: 25) pada kondisi ini, posisi V-be iltpada bagian puli 

primeir be irada pada diameite ir bagian dalam puli dan pada bagian puli se ikunde ir, diameite ir V-

be ilt beirada pada bagian luar. 

 
Gambar  1 Ilustrasi CVT saat mulai beirjalan 

 

 Putaran re indah/saat mulai beirjalan posisikatup gas di atas stasione ir gas = 0 - 1/8 

(Arifianto, 2011). Pada saat putaran me isin se idikit dinaikkan namun masih te irmasuk ke i dalam 

putaranreindah, saat me isin be irputar pada putaran reindah, yaitu 2000 rpm (Jama dan Wagino, 

2008:292). Se ipe ida motor matic baru bisa be irjalan kalau putaran meisinme incapai putaran2400 

rpm, se idangkan se ipe ida motor konveinsional sudahbisa beirjalan di atas putaran 1500 rpm 

(Warju, 2008). Me inurut Subandrio (2009: 25) pada kondisi ini, posisi V-be iltpada bagian puli 

primeir be irada pada diameite ir bagian dalam puli dan pada bagian puli se ikunde ir, diameite ir V-

be ilt beirada pada bagian luar. 

 
Gambar  2 Ilustrasi CVT saat putaran meine ingah 

 

 Pada saat posisi handle i gas di atas 1/8 sampai 3/4, dan pada tingkatan ini kompone in 

yang beirpe ingaruh hanyalah coakan skeip dan posisi tinggi jarum skeipnya (Arifianto, 2011). 

Me isin be irputar pada putaran meine ingah, yaitu pada 4000 rpm (Jama dan Wagino: 2008:294). 

Ke itika meisin be irada pada putaran tinggi, diameite ir V-be ilt pada puli primeir le ibih be isar daripada 

V-be ilt pada puli se ikunde ir. Hal ini diseibabkan gaya seintrifugal peimbe irat seimakin me ine ikan 

sliding she iavei. Akibatnya V-beilt teirle impar ke i arah sisi luar puli primeir (Subandrio, 2009:26). 

Jarak putaran dari reindah ke i tinggi leibih leibar yaitu 500 - 10000 rpm. (Jama dan Wagino: 

2008:68). 

 
Gambar  3 Ilustrasi CVT saat putaran tinggi 

 

Daya adalah beisarnya keirja motor peirsatuan waktu. Satuan daya yaitu KW (KiloWatt). Daya 

adalah indikator adalah sumbe ir teinaga pe irsatuan waktu opeirasi meisin untuk meingatasi se imua 

be ibanmeisin. Dayapada seipe ida motor dapat diukur deingan meinggunakan alat dynamomeite ir, 

se ihingga untuk meinghitung daya poros dapat dikeitahui deinganmeinggunakan rumus: 
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  Ne i = T x ω 

 Dimana  

 Ne i : dayaporos Nm/s (Watt)  

 T : torsi (N.m)  

 ω : Ke ice ipatansudut putar (rpm) 

 

 Se itidaknya teirdapat beibe irapa kompone in yakni yang pe irtama adalah primary 

pulleiy.Pulle iy adalah kompone in yang be irfungsi untuk me ingatur keice ipatan seipe ida motor 

be irdasar gaya yang dipeirole ih dari rolleir. Pulle iy primeir atau dise ibut juga pulle iy te itap, yaitu 

kompone in CVT yang me inyatu deingan poros e ingkol (crankshaft). Pulleiy prime ir be ike irja akibat 

adanya putaran putaran dari me isin me ilalui poros e ingkol. Ke itika putaran meisin me iningkat, 

we iight rolle ir akan te irteikan keiatas oleih slide i pieice i yang teirle itak pada ramp platei. Akibat gaya 

se intrifugal, weiight rolleir akan meine ikan movablei drive i facei, se ihigga ce ilah keidua pulleiy 

me inye impit. Hal ini meingakibatkan pe irubahan diameite ir drive i be ilt.Yang keidua adalah V-be ilt 

be irfungsi se ibagai pe inyalur teinaga dari me isin ke i roda le iwat pe irantara sisteim transmisi [5]. 

Sabuk atau beiltpada dasarnya be irfungsi se ibagai pe inghubung antara puli primeir dan puli 

se ikunde ir te irbuat dari kareit be irkualitas tinggi yang tahan teirhadap panas dan geise ikan [6] 

Dise ibut V-be ilt kare ina meimiliki potongan se ipe irti huruf v, V-be ilt te irbuat dari canvas, rubbe ir 

dan cord, V-be ilt banyak digunakan untuk me imindah beiban antara pulle iy yang beirjarak peinde ik. 

Gaya je ipit ditimbulkan oleih be intuk alur v. Gaya tarik atau load yang le ibih be isar meinghasilkan 

gaya je ipit yang kuat. Keitiga adalah rolleir. Rochadi (2009) meingatakan “Rolleir adalah bantalan 

ke ise iimbangan gaya be irat yang beirguna untuk me ine ikan dinding dalam puli prime ir se iwaktu 

te irjadi putaran tinggi”. Meinurut Thong Ye in Han (2010) Rolleir meimiliki beirbagai macam 

varian dan beirat rolleir, se isuai deingan kondisi peimakaiannya. Rolleir se ipe ida motor matic 

te irdapat di dalam rangkaian pulleiy prime ir. rolle ir standar dari MPCr20 atau seije inis plastik re isin 

di mana 30% bahannya me irupakan fibe irglass dan be irbe intuk tabung.Di dalam Lamtio fratomo 

(2013) Prinsip ke irja rolleir adalah seimakin be irat rolle irnya maka dia akan se imakin ceipat 

be irge irak meindorong movable i drive i facei pada drivei pulle iy se ihingga bisa me ine ikan be ilt ke i 

posisi teirke icil, namun supaya be ilt dapat te irte ikan hingga maksimal butuh rolleir yang be iratnya 

se isuai. Artinya jika rolle ir teirlalu ringan maka tidak dapat me ine ikan beilt hingga maksimal, 

e ife iknya teinaga teingah dan atas akan beirkurang[7]. 

 

PROSEIDUR EIKSPEIRIMEIN 

 Langkah- langkah peingujian yang dilakukan mulai dari bongkar pasang cvt hingga 

prose is pe ingujian dyno teist, Be irikut adalah rangkaian proseis pe ingujian: 

1. Pe irsiapan alat dan bahan mulai dari mateirial yang digunakan, keindaraan, alat dynote ist, 

alat untuk bongkar pasang cvt, dan alat peinunjang blainnya. 

2. Dilakukan pe imbongkaran cvt deingan tujuan meingubah pulle iy, beirat rolleir, dan V-be ilt. 

Lakukan peingubahan variasi teirse ibut de ingan be irurutan se isuai pe ingambilan data yang 
dipe irlukan. 

3. Motor dinaikkan kei me isin dynoteist, roda de ipan dimasukkan keidalam slot roda lalu 

dilakukan pe inye iteilan panjang motor teirhadap rolle ir me isin dynote ist. Pe inye ite ilan 

panjang motor diseisuaikan sampai poros roda se igaris de ingan poros rolle ir. 

4. Kabe il se insor rpm dipasang pada kabeil koil. 

5. Prose is pe ingujian dan peincatatan deingan me inggunakan monitor de ingan meine ikan 

tombol start yabg veirsanaab deingan naiknya troteil 
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HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Pe ingujian dilakukan deingan pe ingambilan data me inggunakan alat yang beirnama Dyno 

Te ist. Dilakukannya reise it pada areia CVT dilakukan untuk meinge itahui nilai maksimal 

Daya&Torsi yang dapat dicapai ole ih motor Yamaha Mio J 110CC seite ilah dilakukannya 

pe irgantian part diare ia CVT yang meiliputi (Pulleiy primeir,Rolle ir&V-be ilt). Bahan bakar yang 

digunakan pada saat peingujian adalah pe irtalit deingan nilai oktan 90 dan rasio kompre isi 

standart yaitu 9,3:1. Adapun hasil pe irhitungan ditunjukkan oleih tabel 1 be irikut. 

 

Tabeil 1 Re ikapitulasi peirhitungan daya pada masing-masing variasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar  4 Grafik daya maksimal pada seitiap variasi 

 

Be irdasarkan gambar 4 diatas dapat dikeitahui bahwa daya maksimal yang dapat dicapai 

di motor Yamaha Mio J 110cc te irleitak pada variasi pulle iy 13⁰ de ingan rolleir 10gram dan 

me inggunakan V-beilt variasi. 
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7.000
7.500
8.000

P
O

W
ER

 (
H
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)

Grafik daya maksimal dari 
setiap variasi

V Belt
Original

V Belt
Variasi

V-be ilt 
Pulle iy + 

Rolleir 

Max Daya (hp) 

Rpm 6000-7000 

P = 814mm 

L = 18,8mm 

13° + 8gr 4.156,9 

13° + 10gr 4.125,7 

13° + 12gr 5.014,4 

14° + 8gr 4.707,6 

14° + 10gr 4.646,1 

14° + 12gr 4.811,3 

15° + 8gr 4.252,4 

15° + 10gr 4.683,5 

15° + 12gr 4.349,1 

P = 832mm 

L = 21,8mm 

13° + 8gr 4.376,9 

13° + 10gr 4.343,2 

13° + 12gr 3.943,9 

14° + 8gr 4.711,1 

14° + 10gr 3.958,9 

14° + 12gr 4.828,6 

15° + 8gr 4.763,9 

15° + 10gr 4.606,4 

15° + 12gr 3.518,2 
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Gambar  5 Pe irbandingan daya V beilt orisinal dan variasi pada variasi sudut 13° 

 
Gambar  6 Pe irbandingan daya V beilt orisinal dan variasi pada variasi sudut 14° 

 
Gambar  7 Pe irbandingan daya V beilt orisinal dan variasi pada variasi sudut 15° 

Ke isimpulan dari hasil grafik pada gambar 5- gambar 7 meinunjukkan torsi maksimal pada 

variasi pulle iy 130 yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc te irleitak pada variasi pulleiy 

130 de ingan rolle ir 8gram dan meinggunakan V-be ilt original. untuk torsi maksimal pada variasi 

pulleiy 140 yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc teirle itak pada variasi pulleiy 140 

de ingan rolle ir 8gram dan me inggunakan V-be ilt Original. untuk daya maksimal pada variasi 

pulleiy 150 yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc teirle itak pada variasi pulleiy 150 

de ingan rolleir 10gram dan meinggunakan V-be ilt original Analisa seilanjutbya digunakan untuk 

me inghitung beirdasarkan beirat rolle ir yang ditunjukkan de ingan gambar beirikut. 
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Gambar  8 Pe irbandingan V be ilt orisinal dan variasi pada variasi be iban 8 gram 

 
Gambar  9 Pe irbandingan V be ilt orisinal dan variasi pada variasi be iban 10 gram 

 
Gambar  10 Pe irbandingan V be ilt orisinal dan variasi pada variasi be iban 12 gram 

 

Pe irhitungan rolle ir 8 gram 

 

1. V-be ilt Original, Pulleiy 130 Rolle ir 8gram 

       = 4,156 𝑁𝑚 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.156.9×60

2×3,14×6000
 

      =
249.414,2

37.805,6
 

      = 6,59 𝑁𝑚/𝑠 

 

2. V-be ilt Original, Pulleiy 140 Rolle ir 8gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.707,6×60

2×3,14×6000
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      =
282.461,2

34.602,8
 

      = 8,16 𝑁𝑚/𝑠 

 

3. V-be ilt Original, Pulleiy 150 Rolle ir 8gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.881,3×60

2×3,14×6000
 

      =
255.144

37.680
 

      = 6,77 𝑁𝑚/𝑠 

 

4. V-be ilt Variasi, Pulle iy 130 Rolleir 8gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.376,35×60

2×3,14×6325
 

      =
262.617,354

39.721
 

      = 6.661 𝑁𝑚/𝑠 

 

5. V-be ilt Variasi, Pulle iy 140 Rolleir 8gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.711,14×60

2×3,14×5285
 

      =
282.668,432

33.189,8
 

      = 8.516 𝑁𝑚/𝑠 

6. V-be ilt Variasi, Pulle iy 150 Rolleir 8 gram 

       = 4.763,926 𝑁𝑚 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

      =
4.763,926×60

2×3,14×5400
 

      =
285.835,613

33.912
 

      = 6.954 𝑁𝑚/𝑠 
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Gambar  11 Grafik daya maksimal pada rolleir 8gr 

Pe irhitungan rolle ir 10 gram 

1. V-be ilt Original, Pulleiy 130 Rolle ir 10gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
4.125,9 × 60

2 × 3,14 × 5425
 

 =
247.542

34.069
 

 = 7,26 𝑁𝑚/𝑠 

2. V-be ilt Original, Pulleiy 140 Rolle ir 10gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

   =
4.646,1 × 60

2 × 3,14 × 5.213
 

   =
278.766

32.750,2
 

   = 8,51 𝑁𝑚/𝑠 

3. V-be ilt Original, Pulleiy 150 Rolle ir 10gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

   =
4.683,5 × 60

2 × 3,14 × 5.580
 

   =
281.014

35.042,4
 

   = 8,0 𝑁𝑚/𝑠 

4. V-be ilt Variasi, Pulle iy 130 Rolleir 10gram 

Daya :  𝑃 =
2×𝜋×𝑛×𝑇

60
 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
4.343,248 × 60

2 × 3,14 × 6740
 

 =
260.594,88

42.327,2
 

 = 6.150 𝑁𝑚/𝑠 
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5. V-be ilt Variasi, Pulle iy 140 Rolleir 10gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
3.958,97 × 60

2 × 3,14 × 6.420
 

 =
237.538,488

40.317,6
 

 = 5.891,6 𝑁𝑚/𝑠 

6. V-be ilt Variasi, Pulle iy 150 Rolleir 10gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
4.606,4260

2 × 3,14 × 6570
 

 =
276.385,656

34.979,6
 

 = 7.910 𝑁𝑚/𝑠 

 
Gambar  12 Grafik torsi maksimal pada rolleir 10 gr 

Pe irhitungan rolle ir 12 gram 

 

1. V-be ilt Original, Pulleiy 130 Rolle ir 12gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
5.102,4 × 60

2 × 3,14 × 4.735
 

 =
306.144

29.735
 

 = 10,2 𝑁𝑚/𝑠 

2. V-be ilt Original, Pulleiy 140 Rolle ir 12gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

   =
4.811,3 × 60

2 × 3,14 × 4,505
 

   =
288.678

28.219,4
 

   = 10,2 𝑁𝑚/𝑠 
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3. V-be ilt Original, Pulleiy 150 Rolle ir 12gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

   =
4.349,1 × 60

2 × 3,14 × 4,915
 

   =
260.946

30.866,2
 

   = 8,45 𝑁𝑚/𝑠 

4. Variasi V-be ilt Variasi, Pulle iy 130 Rolleir 12gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
3,943,92 × 60

2 × 3,14 × 4.735
 

 =
236.635.424

39.721
 

 = 5.957 𝑁𝑚/𝑠 

5. V-be ilt Variasi, Pulle iy 140 Rolleir 12 gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
4.828,66 × 60

2 × 3,14 × 4.753
 

= 9.642 𝑁𝑚/𝑠 

 

6. V-be ilt Variasi, Pulle iy 150 Rolleir 12 gram 

Torsi :  𝑇 =
𝑃×60

2×𝜋×𝑛
 

 =
3,918,20 × 60

2 × 3,14 × 6760
 

 =
235.092,585

42.452,8
 

 = 5.537 𝑁𝑚/𝑠 

 
Gambar  13 Grafik torsi maksimal pada rolleir 12 gr 

Adapun hasil pe irhitungan diatas direikapitulasi dalam tabe il 1 be irikut. Tabeil be irikut 

me injeilaskan hasil peirhitungan untuk masing masing variasi. 
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KEISIMPULAN 

 

Hasil keisimpulan seirta analisis data yang didapat pada pe ine ilitian ini meingacu adalah 

se ibagai be irikut yakni torsi maksimal yang dapat dicapai di motor Yamaha Mio J 110cc te irleitak 

pada variasi pulle iy 130 de ingan rolleir 8gram dan meinggunakan V-be ilt original de ingan nilai 

7,555 hp dan 6,57Nm. 
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